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PEDOMAN TRANSLITERASI 

transliterasi  arab indonesia yang  ditetapkan stai al-anwar sarang adalah  

sebagai berikut: 

arab indonesia arab indonesia 

 ṭ ط a ا

 ẓ ظ b ب

 ‘ ع t ت

 gh غ th ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م dh ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ’ ء  sh ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

 



v 

 

untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti 

qāla (قال), qīla (قيل), yaqūlu (يقول). bunyi vokal ganda (diftong) 

arabditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti 

kawn (كون) dan kayfa (كيف). tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah 

(modifier) atau muḍāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang 

berfungsi sebagai muḍāf ditransliterasikan dengan “at”. 
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ABSTRAK 

Kasifah, Nur. (2024). “MAKNA DERIVASI ’ᾹNA DAN SHAFA’A DALAM 

AL-QUR`AN (Analisis al-Wujūh wa al-Naẓāir Perspektif Salwā Muḥammad)” 

Skripsi. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam 

Al-Anwar Sarang Rembang. 

Pembimbing: Nur Huda, S.Hum., M.A 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan makna Derivasi kata ‘Ᾱna 

dan Shafa’a dalam Al-Qur'an melalui pendekatan al-Wujūh wa al-Naẓāir menurut 

pandangan Salwā Muḥammad al-Awwā. Dua kata tersebut sering kali dipersepsikan 

memiliki makna yang serupa, yaitu pertolongan, namun pada kenyataannya, 

keduanya memiliki konteks penggunaan yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan analisis kepustakaan untuk mengungkap 

perbedaan makna antara kedua kata tersebut berdasarkan berbagai konteks dalam 

Al-Qur'an. Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan ayat-ayat Al-Qur'an yang memuat derivasi fi’il madi dan 

mudhari’ kata ‘Ᾱna dan Shafa’a . Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata ‘Ᾱna 

merujuk pada bentuk pertolongan langsung yang diberikan oleh Allah atau pihak 

lain tanpa perantara. Sementara itu, kata Shafa’a mengacu pada pertolongan melalui 

perantara, seperti nabi atau orang-orang saleh. Kedua kata tersebut memiliki 

persamaan dalam konsep pertolongan, namun berbeda dalam cara dan konteks 

penyampaiannya. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman 

terhadap makna kata dalam Al-Qur'an harus memperhatikan konteks 

penggunaannya. Kata-kata yang sekilas tampak memiliki makna yang sama, seperti 

kata ‘Ᾱna dan Shafa’a ternyata memiliki perbedaan signifikan dalam 

penggunaannya sesuai dengan konteks ayat. 

Keywords: al-Wujūh wa al-Naẓāir, Al-Siyaq, Derivasi ‘Ana dan Shafa’a  
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 MOTTO  

  العبرة في فهم الكلمة ليست في ظاهرها، بل في معانيها المتعددة

 

"Inti dari pemahaman sebuah kata bukan terletak pada bentuknya, tetapi pada makna-

maknanya yang beragam.”  

(Imam As-Suyuthi) 
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